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Kanker serviks atau kanker leher rahim 
merupakan kanker yang terjadi pada serviks uterus. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
pengetahuan wanita usia subur dengan kejadian Ca 
Serviks di Dusun Cikujang kabupaten Sumedang. 
Desain penelitian menggunakan desain analitik dan 
cross sectional.Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik random sampling dengan 
menggunakan sampel pada wanita usia subur sejumlah 
66 responden. Pengolahan data dalam penelitian 
menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat 
dengan metode uji Statistik Pearson Chi-Square. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa responden sebagian besar 
memiliki pengetahuan kurang tentang Ca Serviks 
sebesar 48 orang (72,7%) dan diperoleh nilai p value 
sebesar 0,004 < 0,05. Disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan 
kejadian Ca Serviks pada wanita usia subur. 
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1. PENDAHULUAN 
Kanker serviks atau kanker leher 

rahim merupakan kanker yang terjadi 
pada serviks uterus, suatu daerah 
pada organ reproduksi wanita yang 
merupakan pintu masuk ke arah 
rahim yang terletak antara rahim 
(uterus) dengan liang senggama 
(vagina). Penyakit ini disebabkan oleh 
beberapa jenis virus yang disebut 
dengan Human Papilloma Virus 
(HPV), dapat menyerang pada semua 
wanita yang sudah melakukan 
aktivitas seksual di setiap waktu tanpa 
melihat umur atau gaya hidup.(1) 

Dampak kanker serviks jika tidak 
segera dilakukan pemeriksaan pada 

organ reproduksi serviks 
membahayakan keadaan kesehataan 
ketika sudah mencapai stadium lanjut 
dapat menyebabkan kematian.(2) 

Data Globocan menyebutkan di 
tahun 2018 terdapat 18,1 juta kasus 
baru dengan angka kematian sebesar 
9,6 juta kematian berdasarkan data 
yang dipaparkan Kemenkes pada 
tahun 2019, terdapat kasus kanker 
serviks sebesar 23,4 per 100.000 
penduduk dengan rata-rata kematian 
13,9 per 100.000 penduduk. 
Tingginya kasus kanker serviks di 
Indonesia membuat WHO 
menempatkan Indonesia sebagai 
negara dengan jumlah penderita 
kanker serviks terbanyak di dunia. 
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Ironisnya, 80% dari penderita kanker 
serviks datang dalam stadium lanjut, 
dan 94% pasien dari kasus tersebut 
meninggal dalam 2 tahun. kanker di 
Indonesia menunjukkan adanya 
peningkatan dari 1.4 per 1000 
penduduk di tahun 2013 menjadi 1,79 
per 1000 penduduk pada tahun 
2018.(3) 

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi 
Jawa Barat dalam profil kesehatan 
jawa barat tahun 2020 sebanyak 
83.136 orang pada tahun 2020, dari 
sasaran pemeriksaan wanita usia 30 
– 50 tahun sebanyak 5.992.545 
orang. Cakupan IVA Positif sebesar 
0,95% dari jumlah pemeriksaan leher 
Rahim, cakupan curiga. Cakupan IVA 
positif terbesar berada di Kota Depok 
sebesar 12,84%. Sedangkan 
Cakupan Curiga Kanker terbesar 
berada di Kabupaten Karawang 
sebesar 3,39% dan Kabupaten 
Bekasi sebesar 3,01%. (4) 

Untuk pencegahan dan 
pengendalian kanker di Indonesia, 
khususnya kanker leher rahim 
pemerintah telah melakukan berbagai 
upaya antara lain deteksi dini kanker 
leher rahim pada perempuan usia 30- 
50 tahun dengan menggunakan 
metode Pemeriksaan Inspeksi Visual 
dengan Asam Asetat (IVA) untuk 
leher rahim. Dalam rangka 
mengoptimalkan upaya pencegahan 
dan pengendalian kanker di 
Indonesia, perlu adanya upaya masif 
yang dilakukan oleh semua pihak baik 
pemerintah maupun masyarakat 
dalam pencegahan dan pengendalian 
kanker. (5) 

Menurut hasil penelitian 
Nuryawati 2020 proporsi WUS yang 
tidak melakukan pemeriksaan IVA 
test lebih besar terdapat (24,4%) 
dibandingkan dengan yang 
melakukan IVA test (6,7). Faktor 
faktor yang mempengaruhi antara 
deteksi dini kanker serviks, tingkat 
ekonomi, tingkat pendidikan atau 

penyuluhan dan pencegahan kanker 
serviks dengan keterlambatan 
diagnosis pasien kanker serviks 
waktu kuratif. Adapun faktor lain dari 
hasil penelitian pengetahuan yang 
kurang baik, tidak adanya dukungan 
dari suami dan kurang dukungan dari 
petugas kesehatan. (6) 

Pada saat ini tenaga kesehatan 
tugas besar dan perannya terhadap 
penanggulangan kanker serviks salah 
satu masalah utama kesehatan 
reproduksi perempuan di Indonesia 

.Peran bidan dengan faktor yang 
mempengaruhi skrining Ca Serviks 

diharapkan  melakukan  penyuluhan 
dan motivasi WUS secara berulang 
ulang tentang pemeriksaan IVA agar 
meningkatkan  pengetahuan  dan 

minat melakukan pemeriksaan IVA 
sebagai deteksi dini kanker serviks. (7) 

Berdasarkan survey pendahuluan 
terhadap 10 ibu yang ada di Dusun 
Cikujang, Desa Trunamanggala, 
Kecamatan   Cimalaka,  Sumedang. 
Pada saat diwawancarai 7 orang ibu 
belum mengetahui   tentang  Ca 
Serviks, dengan rentang Pendidikan 
SD – SMP dan  3   orang  ibu 
mengatakan mengetahui tentang Ca 
Serviks,    mempunyai   tingkat 
Pendidikan SMA. 

 
2. METODE 

Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian analitik 
dengan desain penelitian Cross 
Sectional. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan 
pengetahuan wanita usia subur 
dengan kejadian Ca Serviks di Dusun 
Cikujang Kabupaten Sumedang. 
Penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data menggunakan 
kuesioner penelitian. Dianalisis 
menggunakan uji Chi-Square. 

Chi Kuadrat satu sampel adalah 
teknik statistik yang digunakan untuk 
menguji hipotesis bila dalam populasi 
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terdiri atas dua atau lebih klas dimana 
data berbentuk nominal dan 
sampelnya besar. Uji ini dilakukan 
untuk menguji perbedaan lebih dari 
dua proporsi untuk data kategorik. 
Variabel dengan skala ukur datanya 
kategorik mempunyai distribusi X2 
(chi-square). 

Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga dapat ditarik 
menjadi kesimpulan (Sugiyono, 
2017). Populasi dalam penelitian ini 
adalah wanita usia subur ( usia 20 - 
45 tahun) di Dusun Cikujang. 

Sampel adalah bagian dari 
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013). 
Rencana pengambilan sampel 
random dalam penelitian ini 
menggunakan sampel pada wanita 
usia subur sejumlah 66 responden. 

Pengolahan data 
menggunakan Editing, data yang 
sudah terkumpul melalui daftar 
pertanyaan atau wawancara perlu 
periksa kembali. Coding, data yang 
berupa jawaban responden diberi 
kode untuk memudahkan dalam 
proses menganalisis data. Dan 
Tabulating, proses pengolahan yang 
dilakukan dengan cara memasukkan 
data ke dalam tabel. 

Analisa data pengolahan data 
dalam penelitian menggunakan 
metode statistik. Pengolahan data 
secara statistik pada dasarnya suatu 
cara mengolah data kuantitatif 
sederhana, sehingga data penelitian 
yang sudah didapatkan mampu untuk 
dipahami. Statistik berperan dalam 
penelitian, baik dalam penyusunan, 
perumusan hipotesis, pengembangan 
alat dan instrumen penelitian, dan 
juga dalam analisis data. 

3. HASIL PENELITIAN 
Analisis Univariat 

a. Analisis data karakteristik responden 
berdasarkan umur 
Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi 

Responden berdasarkan 
  umur di Dusun Cikujang 
  No.  Usia  f  %  

1 15-19 
Tahun 

4 6,1 

2 20-40 
Tahun 

59 89,4 

3 41-50 
             Tahun  

3 4,5 

               Total  66  100,0   
 

Berdasarkan         tabel         3.1 
menunjukan bahwa hampir sebagian 
dari responden yaitu berumur 20-40 
tahun berjumlah 59 responden 
(89,4%). 

 
b. Analisis data karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan 
Tabel 3.2 Distribusi frekuensi 

responden berdasarkan 
pendidikan di Dusun 

  Cikujang  
  No.  Pendidikan  f  %  

1 SD 28 42,4 
2 SMP 31 47,0 

  3  SMA  7  10,6  
                   Total  66  100,0  

 
Berdasarkan        tabel         3.2 

menunjukan bahwa hampir Sebagian 
dari responden yaitu berpendidikan 
SMP berjumlah 31 responden 
(47,0%). 
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c. Analisis karakteristik responden 
berdasarkan pekerjaan 
Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi 

Responden berdasarkan 
Pekerjaan     di     Dusun 

  Cikujang  
No. Pekerjaan f % 
1 Bekerja 19 28,8 
2 Tidak 

             Bekerja  
47 71,2 

                Total  66  100,0  
 

Berdasarkan tabel 3.3 menunjukan 
bahwa hampir Sebagian dari 
responden yaitu tidak bekerja 
berjumlah 47 responden (71,2%). 

 
d. Analisis tingkat pengetahuan 

Tabel 3.4 Tingkat Pengetahuan 
dengan Kejadian Ca 
Serviks di Dusun 
Cikujang 

 

Berdasarkan tabel 3.4 menunjukan 
bahwa gambaran frekuensi 
pengetahuan dengan kejadian Ca 
Serviks di Dusun Cikujang sebagian 
besar pada kategori kurang 48 
responden (72,7%) sedangkan pada 
kategori baik 2 responden (3,0%) dan 
pada kategori sedang 16 responden 
(24,2%). 

 
e. Analisis kejadian Ca Serviks 

Tabel 3.5 Angka Kejadian Ca 
Serviks di Dusun 
Cikujang 

No Ca 
Serviks 

f % 

1 Ya 4 6,1 
2 Tidak 62 93,9 

 Total 66 100,0 
Berdasarkan tabel         4.5 

menunjukan bahwa gambaran 
frekuensi terjadinya Ca Serviks di 
Dusun Cikujang mengalami Ca 
Serviks yaitu 4 responden (6,1%), dan 
yang tidak mengalami Ca Serviks 62 
responden (93,9%). 

Analisis Bivariat 
Tabel 3.6 Hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian Ca Serviks pada wanita 

usia subur di Dusun Cikujang 

No Tingkat 
Kejadia CA Servik p-Value 

Ya Tidak 
Pengetahuan    

 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan 
bahwa yang terkena kanker serviks 
sebanyak 4 respondens (6,1%) dengan 
tingkat pengetahuan kurang dan yang 
tidak terjadi kanker sebanyak 62 
respondens (93,9%) dengan tingkat 

 
 
 
 
 
 

pengetahuan baik 2 responden (3,0%), 
tingkat pengetahuan cukup 16 responden 
(24,2%) dan tingkat pengetahuan kurang 
44 responden (66,7%). 

Hasil analisa uji statistic 
menggunakan uji Chi-Square didapatkan 

No Tingkat 
          Pengetahuan  

F % 

1 Baik 2 3,0 
2 Cukup 16 24,2 
3 Kurang 48 72,7 

                  Total  66  100,0  
 

 F % F %  
1 Baik 0 0,0 2 3,0  
2 Cukup 0 0,0 16 24,2 0,004 
3 Kurang 4 6,1 44 66,7  

 Total 4 6,1 62 93,9  
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nilai p-value sebesar 0,004 lebih kecil dari 
pada 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan antara tingkat 
pengetahuan ibu dengan kejadian Ca 
Serviks pada wanita usia subur di Dusun 
Cikujang. 

 
4. PEMBAHASAN 

Analisa Univariat 
 

Tingkat pengetahuan dengan kejadian 
Ca Serviks di Dusun Cikujang 

Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa sebagian besar 
pengetahuan kejadian Ca Serviks di 
Dusun Cikujang sebagian besar pada 
kategori baik 2 responden (3,0%), pada 
kategori sedang 16 responden (24,2%) 
dan pada kategori 48 responden (72,7%). 

Penelitian ini  sejalan  dengan 
penelitian  yang   dilakukan   oleh 
Nurlelawati   et  al.,  (2018)  yang 
mengatakan    ada  hubungan antara 

pengetahuan dengan kejadian kanker 
serviks. Hasil penelitian menunjukkan p- 
value 0.046 < 0.05. Dari hasil penelitian 
ini, terlihat bahwa ada hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan dengan 
kejadian kanker serviks. (19) 

Dan sejalan dengan hasil penelitian 
Sinta, (2015) berdasarkan uji statistik 
Chi Square memperlihatkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat pengetahuan tentang 
kanker serviks dengan sikap terhadap 
pemeriksaan papsmear karena 
mempunyai nilai value=0,003 (<0,05). 
(20) 

 
 

Analisa Bivariat 
 

Hubungan pengetahuan ibu dengan 
kejadian Ca Serviks pada wanita usia 
subur di Dusun Cikujang kabupaten 
Sumedang. 

Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa responden sebagian 
besar pengetahuan kejadian Ca Serviks 
di Dusun Cikujang sebagian besar pada 
kategori baik 2 responden (3,0%), pada 

kategori sedang 16 responden (24,2%) 
dan pada kategori 48 responden (72,7%). 
Dari hasil penelitian diperoleh nilai p 
value sebesar 000,4 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian 
Ca Serviks pada wanita usia subur di 
Dusun Cikujang. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Lestari (2016) menyatakan 
bahwa ada hubungan antara 
pengetahuan tentang kanker serviks 
dengan kesediaan WUS dalam 
melakukan deteksi dini kanker serviks 
di Puskesmas Manahan   Kota 
Surakarta (p-value: 0,025).(21) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Handayani (2019) mengatakan 
bahwa Responden yang memiliki 
pengetahuan cukup sebanyak 106 orang 
(39%) dan 38 orang (14%) 
berpengetahuan kurang tidak ada yang 
melakukan pemeriksaan IVA test. 
Dengan nilai uji analisis chi-square 0.000, 
yang menunjukkan ada hubungan antara 
pengetahuan WUS tentang kanker 
serviks. (22) 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 

tentang hubungan pengetahuan 
wanita usia subur dengan kejadian Ca 
Serviks di Dusun Cikujang Kabupaten 
Sumedang, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian 

karakteristik responden 
berdasarkan umur mayoritas dari 
berumur 20-40 tahun berjumlah 
59 responden (89,4%). 

2. Berdasarkan hasil penelitian 
karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan 
mayoritas dari responden yaitu 
berpendidikan SMP berjumlah 31 
responden (47,0%). 

3. Berdasarkan hasil penelitian 
karakteristik berdasarkan 
pekerjaan yaitu mayoritas dari 
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responden tidak bekerja 
berjumlah 47 responden (71,2%). 

4. Tingkat pengetahuan kejadian Ca 
Serviks di Dusun Cikujang 
mayoritas memiliki tingkat 
pengetahuan kurang yaitu 
mayoritas kategori kurang 48 
responden (72,7%) 

5. Kejadian Ca Serviks di Dusun 
Cikujang mengalami Ca Serviks 
yaitu sebanyak 4 responden 
(6,1%). 

6. Ada hubungan antara 
pengetahuan ibu dengan 
kejadian Ca Serviks pada wanita 
usia subur di Dusun Cikujang 
dimana p-value 0,004 <0,05. 

 

6. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 

hubungan pengetahuan wanita usia 
subur dengan kejadian Ca Serviks di 
Dusun Cikujang Kabupaten 
Sumedang, maka penulis mengambil 
saran sebagai berikut : 

Bagi tokoh masyarakat 
disarankan untuk dapat ikut serta 
dalam menggerakan peran serta 
masyarakat dalam promosi 
kesehatan mengenai kesehatan 
reproduksi khususnya kanker 
serviks. Bagi masyarakat bisa 
meningkatkan pengetahuan 
mengenai Ca Serviks, bisa mencari 
sumber informasi dan menambah 
wawasan yang lebih luas mengenai 
Ca Serviks. Diharapkan kepada 
bapak kadus Dusun Cikujang 
hendaknya bekerjasama dengan 
tenaga kesehatan untuk memberikan 
pengetahuan mengenai Ca Serviks. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat melanjutkan penelitian ini 
dengan mengamati variabel-variabel 
yang terkait dengan judul. 
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